
Menimbang :

lvlenglngat

PERATURAN DAERAH
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR. NOMOR 1O TAHUN 2OO7 J

TENTANG

RETRIBUSI PEMAKAIAN KEKAYAAN DAERAH

GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR, .

a. bahwa kekayaan Daerah merupakan aset mirik Daerahyang perlu dikelola secara berdaya grn. Jan bern;ril ;;;;;
b' bahwa. agar kekayaan Daerah tetap berdaya guna danberhasil guna perlu dipungut ,.itriuu.i -t]-,,t,1-"i#,

melakukan peremajaan itau mengurangi biavapemeriharaan vans dilieruarran oten D;;;;f; dhiarp;';Ji-aset tefsebut, 
.,di_ samping itu juga. 

-uitrr 
menambahPendapatan Asri Daerah d-ari nrJir"p.rakaian kekayaandaerah tersebut;

c. bahwa sehubungan dengan semakin meningkatnyatuntutan perayanan seiring oengan 
-feningkatan 

hargapasaran d1n jasa perayanan 
.atas pe'makaian rekavalndaerah, maka perru ,"nyesuaikan tJrir i"triousi kekayaandaerah yang telah ada;

d. bahwa peraturan Daerah provinsi Nusa Tenggara TimurNomor 11 Tahun 2oo1 tentang n.triorri"Ferrrri.n
Kekayaan Daerah suoatr tidak- ,.rrri ragi denganperkembangan kondisi dewasa ini ."r,mgga perru ditinjaukembali;

e, bahwa berdae.arkan pe rilmbangan darrm huruf s, b,tersebut, _perlu membentuk -per;td;; "baerah
, Retribusi pemakaian Kekayaan Oaeranl

adand
tentang

1 ' Undang-Undang Nomor 64 Tahun l gsg tentang' Pembentukan Daerah-daerah ringfat r Bari, NusaTenggara Barat dan Nusa tengga-ra Timur-[;,rd;;;;Negara Repubrik rndonesia ra6in l gsg Nomor 
- 
i G,Tambahan Lembaran Negara nepuotir-rnoonesia Nomor

1649);



2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Pokok-
pokok Agraria (Lembaran Negara Republik lndonesia
Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik lndonesia tgomor 2043);

3. Undang-Undang Nomor I Tahun 1981 tentang Hukum
Acara Pidana (Lembaran Negara Republlk lndonesia Tahun
1981 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik
lndonesia Nomor 3209);

4. Undang-Undang Nornor 4 Tahun 1992 tentang Perumahan
dan Permukiman (Lembaran Negara Republik lndonesia
Tahun 1992 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara
Republik lndonesia Nomor 3469);

5 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 1997 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik lndonesia Nomor 3685) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun
2000 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 18
Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2000 Nomor
246, 'Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia
Nomor 4048);

7.

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2OO4 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor
4389);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2004 Nomor 'l 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik lndonesia Nomor 4437) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2005 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah Menjadi U ndang-U ndang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4548);

o.
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8.

o

Undang-Undang Nomor 33 Tahun . 2004 tentang

F.ri*frngrn k.urng,n: antara Pemerintah Pusat dan
'p"."rint.irn Daera-h (Lemb-aran ryuglt-u 

Republik

i";;;;.i; T;hun 2004 Nomor 126' Tambahaq Lembaran
'r.j"g;; 

R.prblik lndonesia Nomor 4438);

Peraturan Pemerintah Nomor'16 Tahun 1977 tentang

Ulrf,-. p"t"rnakan (Lelmbaran Negara Republik lndonesia

Tahun 1977 Nomor 21, Tambahan Lembaran Nogara

Republik lndonesia Nomor 3102);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang

XotiOinati Kegiatan lnstansi Vertikal di D-aerah (Lembaran
'Nug"i;'-iupultik tnoonesia Tahun 1988 Nomor 10'

i"fiurhrn Lembaran Negara Republik lndonesla Nomor

3373);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang

Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik lndonesia

Tahun 200'1 Nomor 119' Tambahan Lembaran Negara

RePublik lndonesia Nomor 4139);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2002 tentang

Usaha Perikanan"iGmoaiin Negara Republlk lndonesia

ianun ZOOZ Nomor '1 00, Tambahan Lembaran Negare

RePublik lndonesia Nomor 4230);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang

Pedoman Fembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraar

pemerintananoaeran(LembaranNegaraRepublil
lndonesiaTahun2005Nomorl65,,TambahanLembarat
Negara Republik lndonesia Nomor 4593);

14. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 334/KPTS/TK'120/6

t'S86 tentang Pengembangan Budidaya Udang dengat

Pola Tambak lnti RakYat (TlR);

'1 5 Keoutusan Menteri Pertanian Nomor 81S/KPTS/ TK'120/11

t'g6O tentang Periiinan Usaha Porikanan;

16. Keputusan Menteri Pekerjaan - Umum Nom(

r'oixprslrsgl tentang Harga Pokok Peralatani

17. Keputusan Menteri Dalam Negerl Nomor 174 Tahun 199

iir[Jng p.oo*-un 
- iitu clra Pemungutan Retrlbu

Daerahi

18. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 175 Tahun 199

i;;i;;s tata caia Pemeriksaan Retribusi Daerahi
/v'

t
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19. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 43 Tahun lgggtentang sistem dan prosedur Administrasi pajak Daerah,Retribusi Daerah dan penerimaan p;il;;.t"ni.ii-rrin;''
20'- Keputusan Menterr permukrman dan prasarana wirayahNomor 3TgrKprs/2001 tentang prrrriapan sewa untukRumah Negeri;

21' Peraturan Daerah provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor g
Tahun 2000 tentang pembentukan 6igini..ri dan TataKerja Dinas provinsi Nusa T.nggara 

-ttrr, 
(LembaranDaerah provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2ooo Nomor34g, Seri D Nomor 34g); :

22. Peraturan Daerah provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 10Tahun 2000 tentang pembentrrrn ijrg;nisasi dan TataKerja sekretariat Daerah provinsi Nusa"l.ngg"r, Timur(Lembaran Daerah provinsi Nusa tengfara Timur Tahun2000 Nomor 351, Seri D Nomor 351);

Peraturan Daerah provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 11Tahun 2000 tentang pembentukan organrsasi dan TataKerja Lembaga Teknis Daerah provins'i rvusa TenggaraTimur (Lembaran Daerah provinsi Nusa tenggarJ iffi;Tahun 2000 Nomor 353, Seri D Nomor 3S3);

Peraturan D-aerah provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 3Tahun Z0o1 tentang penyidik peg;al Negeri Sipil diLingkungan pemerintah prtvinsr ruur" Tenggara Timur(Lembaran Daerah provinsi Nusa r.ibgrrr-iir* Tahun2001 Nomor 091 Seri D Nomor 0g1);

Peraturan Daerah provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor gTahun 200s tentang Rencana Tala Ruang wirayah'Provinsi 
Nusa Tenggara Timur Tahun 2006-2020(Lembaran Daerah provinsi Nusa i.ng;;; Timur Tahun2005 Nomor 0g9 Seri E Nomor 0Sg);

23.

24.

25.
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Dengan persetujuan Bersama

Dlllf,fFRWAKlLAN RAKYAT DAERAH
PROVINSI NUSA TENGGARA iiMUTi" '

dan
GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR

MEMUTUSKAN

TENTANG RETRIBUSI PEMAKAIAN
Menetapkan : pERATURAN DAERAH

KEKAYAAN DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

pasal .l

Dalam peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1 Daerah adalah provinsi Nusa Tenggara Timur.2 pemerintah Daerah,adaran pemer"inia'ripiovrnsi 
Nusa Tenggara Timur.? Gubenur adatah Ouoernui N.[" i"ngU"r":,,rrr.4' Jasa usaha adarah jasa yang orseolJxan oleh pemerintah Daerah dengan

. ffit'X?ii,.Til'lL.*"'"rsiar 
karena p'J" or.",n/;;;;i irl]'iir"oi.r,rn

S Peiabat adalah oegawai yang diberi tugas tertentu di bidang RetribusiDa e;.a h ses uai oe'rat-urr,.r pJ* ni. nil'.or.tnr. ya ng berla k u.6 Badan adarah suatu bentuk ;;;;;-r;;;;'vang meriputi perseroan terbatas,perseroan komanditer, perseroan fainnvi,,Badon Usaha Milik Negara atauDae ra h denga n ., 
T1 gi:-!_".,;k' ";;;,1;l persekutua n, ;;;i;;;;;., rirma,koperasi, yayasan atau organisa.i sejenis,: lembaga, dana pensiun, bentukusaha tetap serta bentuk ojorn ,..nl,i;;;;yr.7 surat pendaftaran objek n"trio"ri- 5r"l"n, yang selanjutnya disingkatSPD.RD adalah 

1q...............1'at 
vano oigril[.n 

. 
oren wajib 

-retiibusi 
untuk

::i " i:,lli: ;',.',T i:lii B H i* i,; :, L:,f '1,^ 3 " 
u 

" 
o 

" 
i'j L 

"',." 
o Jni n i,, n n 

" 
n

undangan reiiinusi daerah. - menurut peraturan perunda-ng'
S surat Ketetapan Retribusi D_aerah,.yang sera.njutnya disingkat sKRD adarahsurat keputusan vang menentukan ti"."'rny-. jumrair ,"triorri vlig iir,rng.e surat Ketetapan ngg1.i 0..,J" [L?;.n -ri.v.i- 

#lor"ni. yansseranjutnya disingkat sKRDKBT .oaiar,'sirat reputusan yang menentukantam ba ha n atas jum tah 
.retriursi yantler" rijitut"pr"n.l0 surat Ketetapan Retribusi or.irni'"-oin'a.v"r, yang seranjutnya disingkatSKRDLB adatah s.ylal- keputu."; ,";;"renentukan jumlah ketebihanpembayaran retribusi karena jumrah rieJii retriuusi rebih besar dari retribusi

4 4 I?:9.tT_rj?ns alau. tj.dak sehaiusnya terutang.rr' uurar ragihan Retribus.i Daerah,'yang sera"njutnya disingkat srRD adarah;:li.'[T.[Jtffl tasihan retriouii aan ai", sanr<si almini.i,"i o.,rp,

<)\ WL
in ,oo-d
?' \t
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12, Suret Kbtetapan Retribusi Daerah Jabatan, yang seranjutnya disingkatsKRD Jabatan adarah surat keputusrn ying menentukan be.irny, jumrahretribusi terutang vang ditetapkan se".ia iruri""-;i"ii-p"i..,""'n'gil'i"ur,"ntertentu.

14. surat Keputusan Keberatan adarah surat keputusan atas keberatan terhadapSKRD atau dokumen .tain yang diperiamakan, SKRDKBT dan SKRDLByang diajukan oleh wajib retribusi.
15' Tanah adarah bagian-dari permukaan bumi yang berdimensi panjang dantebar vans dikuasar oreh pemerintan oaeian L;i[y;;;u;JLirii,ir, maupunyang belum bersertifl kat.
16' Bangunan adarah 

-10-1.-trr,x:i 
teknik yang ditanam atau diretakkan daramsuatu tingkungan secara tetap yang'oerupi uangr;ilg&;;;"ian ataubukan.gedung yang dikuasai oien peireriniah Daerah.

1 / r'rumah Daerah adarah. bangunan yang dikuasai oi"n p"r"rintah Daerah
vans berfunssi sebagai tempat tinggar atau nunian J;. ;;;;;";embinaankeluarga.

18' Tanah pekarangan adarah. suatu perpetakan permukaan, bumi yangberdimensi panjang da.n rebar yung' ,"nrrut pertimbangan pemerintah
Daerah daoat dioergunakan. untuk temipai menoiri[";;;G;;;;. , -19 Atar berat'adarah .-nl?"i.orvr vrrg'i"ripatgandakan Jasa manusia untukmencapai usahanya sekarigus minunlurtan spesifrkasi jenis usaha manusiatersebut.

20 Retribusi Jasa Usaha. adarah retribusi atas jasa yang disediakan orehpemerintah Daerah 
.!en.gan r"njrnrt -prinsip 

r,oin"[r"'i'-i""iln, p"o"dasarnya dapat pula disediakan olerise[tor'swasta.

BAB II
NAMA, OBJEK DAN SUBJEK RETRIBUSI

pasal 2

Dengan nama Ret.busi pemakaian Kekayaa,n Daerah dipungut retribusi ataspenggunaan barang-barang bergerak dan atau tioat oerglrailtil''pir"vrn.nyang diberikan oleh pemerintah Daerah.

'13. Surat Ketetap,an Retribusi
SKRD Tambahan adalah
bayar.

pasal 3

Objek retrlbusl adalah pemakalan :

tanah:
bangunan;
rumah daerahi
ruangan;
kendaraan; '
alat berat; dan

Daera.h Tambahan, yang selanjutnya drsinokatsurat Keputusan retribusi daerah a(itrat }<uIng

a,
b.
c.

d.'e,
f.
g. fasilitas-fasiritas penunjang rainnya mirik pemerintah Daerah, dan atau yangpengelolaannya diserahkan kepada pemerintah Daerah.

/O
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Pasal 4

subiek Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah a{alah Badan Hukum atauPerorangan yang menggunakan/menirmatr r"[rvr.n Daerah.

BAB IIt
GOLONGAN RETRIBUSI DAN WILAYAH PEMUNGUTAN

Pasal 5

Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah termasuk goronganUsaha' t--' 
pasar 6

Wilayah. pemungutan adalah wilayah Nusa Tenggara
pemakaian kekayaan Daerah diberikan.

Timur tempat pelayanan

.ARA MENGLjKT* r,r?8PiY r=*oouNAAN JASA

Pasal 7

cara mengukur tingkat penggunaan jasa pemakaian kekayaan daerah ditentukan'berdasarkan 
:

a, jenis, jumlah, luas dan kualitas kekayaan daerah;
b. !laya total penyediaarl jasa yang meriputi administrasi,

fferawatan dan penyusutan' kekayaan daerah.

BAB V
PRINSIP DAN SASARAN PENETAPAN TARIF

Pasal I
(1)

::T::?:,.,?:.1:??_ ?:n"t"pa 
n tarif retribusi didasarkan pada tujua n untukvJssr I lJt tlun

:Tr::_r]:1|.:I:.!i! yanq tayak sebasaimana keuntunsan yans pantae

efisien dan berorientasi pada harga pasar.

(2) Untuk memperoleh keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud padaayat (1), perlu mempertimbangkan komponen-xomp-or.. r"o.gai berikut :a, biaya investasi;
b. biaya penyusutan;
c, biaya perawatan/pemeliharaan;
d. biaya asuransi;

: :::f :il{!:lildik yans berkaitan tanssung,densan penyediaan jasa;

I l:3:111[s!3si umum yans mendukuns-["ny"diaan jasa;g, bunga pinjaman.

i

Retribusi Jasa

pemeliharaan,

T
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BAB VI
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF

Pasal g

Struktur dan besarnya tarlf retribusi adalah :

Jenls Kekayaan Daerah

PENOGUNMN TANAH

untuk

-Tqnah Pertanian/sawah di Oesao

untuk
Penjemuran jaring :

. ruangan terbuka yang beratap

. ruangan terbuka yanq tak
Tempat Penumpukan barang :

. ruangan terbuka yang beratap c t &.."' r

. ruangan terbuka yanq tak be
Per M2letmal
Per M2letmat

PEMAKAIAN BANGUNAN, RUMAH DAN

Dinas Kehutanan ;

Type A (2 buah)
Typ€ B (6 buah)

Perbulan
Perbulan
Perbulan

125.000
75.000
50.000

?a-J,^'*-^
-ffr,r+*U -t

ff^^'rL-^^r.4 Y*^,V"",
l*1,u.xa-o-".t- I ----)

'C-"4",,
I Ua-Q^--

*"--f 
",

L l+aJ\4
AO
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Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortlkultura;

Type C (70 M2)
Type D (50 M2) bangunan baru
Type D (50 M2) bangunan permanen
(bangunan tua)

Type D ( 50 M2) semi permanen
Type E (36 M2)

Per bulan
Por bulan
Per bulan

Per'bulan
Per bulan

75,000
100,000
45.000

35.000
25,000

Dinas Pariwisata :

. Perumahan Dinas Type B 120 m2 milik
Pemerintah Provinsi NTT (Disparsenibud.
Prov. NTT) di Blok A. No, 36 Kelurahan
Kolhua (1 buah)

. Perumahan Dinas Type C 70 m2 mllik
Pemerintah Prov. NTT (Disparsenibud.
Prov. NTT) di Blok A. No. 36 Kelurahan'
Kolhua (5 buah)

Per bulan

Per bulan

150.000

100.000

Dinas Sosial :

' TYPe A ('l buah)
. Type B (1 Buah). Type C (7 buah). Type D (4 Buah)
. Type E (15 Buah)

Per bulan
Per bulan
Per bulan
Per bulan
Per bulan

150.000
100.000
75.000
50.000
30.000

Dinas Perindustrian dan Perdagangan :. Type B (3 buah). Type C (5 Buah)
. Type D (1 buah)

Per bulan
Per bulan
Per bulan

75.000
50.000
25.000'

Dinas Koperasi :

. Type B

. Type C
Perbulan
Perbulan

100.000
75.000

1.2. Rumah Pemerintah Daerah (BTN Kolhua) Per tahun 2.000.000

2. Kios Cindramata Per bulan 100.000
3. Kios Contoh Per bulan 75.000
4, Gudang-gudang Per tahun 7,500.000

c PEMAKAIAN RUANG
1. Gedung Olahraga Flobamor :

U ntuk pertandingan/perlombaan/
Voli/BaskeUTinju/Futsal
Untuk KKR/Pertemuan/Ujian

Per hari

Per hari

750.000

750.000
- Untuk Konser
- Wisuda

Per hari
Per hari

2.000.000
1.500.000

- Untuk latihan :

a, untuk club
b. untuk anak-anak

Per bulan
Per bulan

200,000
100.000

9



:-€+o
- U n tu k pe rta nd i n q a n/ pe rto mUra n I r, ".t".-I " - Per hari 500.000- Untuk latihan :

a. Untuk club
b. Untuk anak-anak

1t-:^d,,^^-;;-----:-

Per bulan
Per bulan

100.000
100.000,. \JEvur rg gttlIJa \)una l\onl :

- Untuk r:ertandtnoanTiJililf,IliJ;;= Per harii 350.000r_.._,..__9,r, Pvr rvr I rqst I
- Untuk latihan:

a. Untuk club
b. Untuk anak-anak

A

Per bulan
Per bulan

150.000
150.000

.+. or,aQton uepol :

I

-

5.StadionMerdekaffi
- Konser
- Pertandingan
- latihan :

Untuk club
Untuk anak-anak#

'Per harli 1.000.000

750.000
500.000

100.000
100.000vs!..ur 19 (Jrtvtct/renKanan

I laa,,l. r-rrL--\,,,rIuA tdl,ll lall
I I ^+. .r- ^^- -!^- Per hari 15.000
\,/r rrLrA set vtu€| KefUSaKen flnoan rnaaih,/ m^l^, Per unit , 5.000'':ilz -:-:ir:: "'--lllYjg- Untuk service kerusakan Oerat mesinTEotoi
ukuran oer'pK

Per PK 2.500

_ "',t"" peroarxan a o_ta,r __

-..--@:---.--Ruanqkelas-
- Kamar tidur 

-

- ...vmdn 'nstrurruFGedung el rari lRuri r-rtamiJ.---_.-=-
- Konser
- Wisuda

-

t/t-.ttr. . - ,-

Per hari 50.000

Per hari , 150.000
Pei or:ang/hari 7.500

Per hari 25.000
Sekali pakai
Sekali.pakai
Sekali Pakai

1.000.000
2.500.000
1.000.000.i. \royap ^r /nanan Auta ulama Eltari .

10. Kantin: 

--

11. Tenda : 

-

rz. r(operast Hraia Mukti :

'13. Lapangan Arena promoi : --------_]
l4.GedunqDi-

-

-Asramatioaruffi
. AUIA
-Asrama oerting-

- Ruang Kelas. 
---

Sekali pakai 500,000
Perbulan 300.000
Per unit ' "t50.000

Perbulan 150.000
Per hari I '100.000

Perkamarl2 orgl
hari ,

80.000

Sekali Pakai 500.000
Perkamar/
2org/harii

80.000

Perkelas/perharl 200.000- Ruang Makan
50.000

"'-.L 1,r',.3 L\trM{s = kLf /^0
t

) f e f-eru'2....t^ ro cr-rR..g'
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l
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15. Balai Latihan Koperasi :

- untuk latlhen

I - untuk penginapan
Per hari

Per harl/org
12s.0001

5.000
16, Gedung Dinas Nakertrans I

- Aula untuk pembukaan / penutupan
- Balai La,tihan
- Gedung Transito Maumere (sikka)
- Gedung Transitollqang (bundaran pU)

Per sekali pakai
Per hari
Perhari
Per hari

100.000
200.000

50.000
50.000

'17. Gedung Dinas Pendldlkan dan Kebudayaan I

- Aula Komodo
- Asrama UPTD pengembangan Keglatan

Belajar Nusa Tenggara Timur
- Asrama UPTD Pengembangan Kegiatan

Belajar Nusa Tenggara Timur
- Mess pada UpTD pengembangan Kegiatan

Belajar
- Gedung Eks Perwakilan Dep. p dan K NTT

di Jln. Jendral Sudlrman Kuenlno
- Gedung UPTD PPKD (peneiltian dan

Penyembangan Kesenian Daerah)

. Per harl

Per sekali pakai

Orang per hari

Orang per hari

Pertahun

Per hari

300.000

350,000

7.500

20.000

17.600.000

300.000
18. Dinas Kesehatan

Sewa Asrama : Orang per hari 10.000
Kamar Non AC Orang per hari 25.000
Kamar AC Orang per hari 50.000
Sewa Aula Non AC Per hari 250,000
Sewa Kelas AC .Per hari 100.000
Dewa Kuman utnas :

a. Type C (70M2)
b.Type D (50 M2)
c, Type E (36 M2)

Orang per hari
Orang per hari
Orang perihari

100.000
50.000
35.000

19. Dinas Perkebunan :

Aula UPTD
Fasilitas minim (kipas angin, OHp, sound system,
white board)
Sewa Kamar :

a. Untuk Umum
b. Untuk Pelatihan

Per sekaii pakai

Perhari
perhari

200.000

25.000
20.000

20. Bangunan Dinas Perikanan i
Mess nelayan Per org/bln . 100.000,
Kios nelayan permanen Per M2ltahun 30.000
Kios nelayan semipermanen Per M2ltahun 12.000
Kios nelayan sementara Per M2ltahun 6.000

21. Dinas Sosial (sewa Gedung) :

- Aula ( full AC, sound system, OHp) kapasitas
t 150 org

- Ruang kelas.berAC (OHp, wire less)
- Ruang kelas tidak ber AC
- Ruang Diskusi berAC
- Asrama Kipas Angir! (per kamar 2 org)

Per/hari
Per/hari
Per/hari
Per/hari
Per/hari

500.000
250.000
100.000
150.000
40.000

22, Saung Oesapa (10 buah) Per bulan 75.000

u.**-"n l.n'
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Pullorum Test

?"e w_e tlg{' _(ut [.tg: k qpls-L._

Pemupukan dengan media biakan

__ _UU& n sitivitas KUI3 n

- _Uji ldentiflkasi Bakter_i

9eggh/-qPi_[g!!_. .

trngan (lukarygl$lg)_

ovariohisterektomi, kosmetik
Stationer/ rawat ina

e. Pos Kesehatan Hewan :

Untuk pengobatan ternak besar (sapi,
kerbau,kuda)

1), Antibiotik
-di atas 3 bulan
- 0-3 bulan
Parasit Darah

- di atas 3 bulan

2.000
2.000

s.000

25.000

Per ekor

10.000
20.000

PEI.AYANAN JASA LABORATORIUM
1. Dinas Peternakan

a. Pemeriksaan Laboratorium Se
Rose Benqal Plate Test

Elisabruceilosis
HtuHl New Castle

l sampel I t0.000
1 sampel i 20.000

Seroloqis Hoo Cholera

125.000

Per ekor
Per ekor
Per ekor

Per ekor
Rawat inap tanpa makan :

Rawat inao denoan makan :

- di atas 3 bulan

b. Pemeriksaan Laboratorium Parasitol
Parasit lnternal

?a_feS-!!_F[s-!etnal
Parasit Darah

Uii mikobioloqi
Uii residu antibi6tik

- 0-3 bulan

t2

Per ekor 2.000

D

I
I

1 sarnoel 2.s00
CFT Brucelosis

I 1 sampel , 2.500
1 sampel 2.500

HtuHl Avian lnflenzia 1 samoel 20.000
Seroloqis Septicaemia enzootica 1 samoel r 20.000

1 samoel , 20.000

1 samoel 2.500
1 sampel 2.500
1 samoel' 5.000

I
PCV 1 sampel:
Hb 1 samoel

c. Pemeriksaan Laboratorium
1 sampel
1 sampel 25.000
1 sampel 30.000
1 samoel

Uii fisik 1 samoel 5.000
Zat adtive 1 samoel 10.000

. l sampel 50.000
I

1 samoel 30.000

t"_ _,, -'_'

15.000
50.000

Berat (laparatomi, ceasar, fraktur,

I

i

I Per ekor 15.000
Per ekor, 10,000

Per ekor 40.000
- 0-3 bulan Per ekor' 15.000

3). Obat Cacino
5.O00

z

I

t

I
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i
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.- di atas 3 bulan

- di atas 3 bulan

- Untuk pengobatan ternak kecil (babi,

- di atas 3 Bulan

- di atas 3 Bulan
-0-3bulan

- di atas 3 Bulan

- di atas 3 Bulan

- di atas 3 Bulan

8) Vaksinasi (SE, ;

Anthraks) I

Untuk penqobatan ternak unqqas :

3) Vaksin ND
4) Vaksin Avian lnflenzia ( per 100 ekor

2) Ektoparasit

lr0

I



8) Cairan elektrolit

1 1) Vakginasi
Dosis Tunqoal

- Pemeriksaan Klinis :

Hewan Kecil

4) Nekropsi Hewan Kesavanqan

Dinas Perikanan
- Untuk pemeriksaan mutu hasil perikanan antar

ulau:
Pemeriksaan secara mikrobioloqls

101 - 500
501 :1000
1001 kg keaias

l_q nlgiksaan seca ra ki miawi 1-100k9
101 - 500 ks

501 - 1000ikg
1001 ks ke€ltas

'A ' p-"^r.'. -.''t'

Pemeriksaan secara organoleptik

LL;I"J {?- -.r"t, -,r""* dy^
(of. fu., tflr-,

pemeriksaAn
per /100 kg

101 - 500 kg
501 - 1000 kg

200
't 50
100
75

- Untuk pemeriksaan mutu hasil perikanan unluk
eksport: -[rau6;ge , tr lrflSs.d

1i 1 000xharga
invoice yang
berlaku

- Untuk pemeriksaan formalin

3. Dinas Perkebunan :

- Pemeriksaan Patologi Anatomi/Otopsi/Nekroosi :



,Beauver.ia Sp . Per ko/ltr 5.000

Laboratorium Patogen ;

Kumbang Bervirus Per 5 ekor 1.500

Laboratorlum Paraslt :

Paraslt Chellonus Sp Per 6 ekor 3.000

Parasi Tetratiohodes Per 6 ekor ' 3.000

Jasa penqqunaan Laboratorium :

- Konsultasl Per satu kali 30.000

- ldentiflkasi Per gatu kal 30,000

- lsolasl Per satu kali 50,500

- Ull Postulatcoch Per catu knl 65,250

- Uji Kadar Air Per satu kali 25.000

A. Laboratorium Perkebunan
1. Bio pestisida
1.1 Formula cairl liter

Trichoderma Per liter 5,000

Beauferia Per liter 5.000

Spicara Per liter 5.000

Verticilium Per liter 5.000

Metarhiziu m Per liter 5.000

1.2 Formula oadaUkg 5.000

Trichoderma Per ko 5.000

.Beauferia Per kg ' 5,000

Sp icara Per kq 5.000

Verticilium Per kg 5.000

Meta rh iziu m Per kq 5.000

2. Agens pengendall hayati/ekor 5.000

Baculovirus Sp Per ekor 5,000

Parasit Chelonus Sp Per ekor 5.000

Parasit Tetratichoides Sp Per ekor 5.000

Parasit Cephalonomia QP Per ekor 5.000

Parasit Chilocorues Sp Per ekor 5.000

3. Pupuk organik/kg
Bokashi Per kq 500

Orqano Triba Per ko 500

B, Kebun Dinas
.t Benih Kakao/Polong 500

1. Kakao

b.

d.
e,
f.

Pemeriksaan lapangan kebun Entres
Pemeriksaan lapangan Kebun lnd uk

Pengujian Benih Laboraturium
Penguji.an Benih Ulang
Pengujian Benih Khusus

Sertifi kasi sumber bent!-

Per smpl/pohon
Per smpl/pohon

Pe nsa mpel
Persampel
Pe rsa mpe I

Perhektar

250
250

80.000
50.000
80.000

500.000

15
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I

I
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2, Kopl
'a,

b.

c.

d,

e,

f,

Pemeriksaan lapangan
kebun Entres
Pe.meriksaan lapangan Kebun lnduk
PenguJlan Benih Laboratorium
Pengujian Benuh Ulang
PenguJlan Benih Khusus
Sertifi kasi sumber benih

Per smpl/pohon

Per smpl/pohon
Persampel
Persampel
Persampel
Perhektar

250

250
80.000
50.000
80.000

500.000
3. Jambu Mente
a, Pemeriksaan lapangan kebun Entres
b. Pomeriksabn lapangan Kebun lnduk
c. Pengujian Benih Laboraturium
d. Pengujian Benuh Ulang
e,' Pengujian Benih Khusus
t, $ertifikasi sumber benih

Per smpl/pohon
Per smpl/pohon

Persampel
Persampel
Persampel .

Perhektar

500
250

80.000
50.000
80.000

500.000

4, Kelapa Dalanr
a, Pemeriksaan lapangan kebun lnduk/BPT
b. Pengujian benih dikebun
c. Sertifikasi sumber. benih

Per smpl/pohon
Perbutir

Perhektar/btr

150
25

250.000

5. Lada
a. Pengujian benih dikebun lapangan
b, Pengujian benih ulang
c. Pengujian tienih khusus

Perlot
Persampel
Persampel

Per ko/kemasan

5.000
50.000
80.000

5.000
6. Kemiri
a. Pengujian Benih dikebun/lapangan
b, Pengujian Benuh Ulang
c. Pengujian Benih Khusus

Perlot
Persampel
Persampel

Per kq/kemasan

10.000
50.000
80.000

5.000
7, Vanili

d,

b.

c.

d.
ct

Pemeriksaan lapangan Kebun lnduk
Pengujian Benih di kebun
Pengujian Benuh Ulang
Pengujian Benih Khusus
Sertifi kasi sumber benih

Per smpl/pohon
Perlot

Persampel
Persampel
Perhektar

100
5.000

50.000
80.000

500.000

8. Cenqkeh
a. Pemeriksaan lapangan Kebun lnduk
b. Pengujian Benih Laboratorium
c. Pengujian Benuh Ulang
d. Pengujian Benih Khusus

Per smpl/pohon
Persampel
Persampel
Persampel

3.000
80.000
50.000
80.000

15



' 9. Jarak Pagar
a. Pemerlksaan lapangan Kebun lnduk
b. Pengujian Benih Laboraturium
c. Pengu,jian Benuh Ulang
d. Pengujian Benih Khusus

Perhekta r
Persampel
Persampel
Persampel

2500
80.000
50.000
e0.000

10. Kapas
a. PengujianyBenih Laboraturium
b. Pengujian Benuh Ulang
c. Pengu.jian Benih Khusus

Persampel
Persampel
Persampel

80.000
50.000
80.000

1'1. Laboratorium Benih
a. Analisa kandungan air :

Dengan Metode Oven
Dengan Metode Tester

b. Analisa Daya Tumbuh benih
c. Analisa kemurnian benih

Persampel
Persampel
Persampel
Persampel

50.000
15r000
45.000

8.000

12. Penerbitan Tanda Registrasi Usaha
Perbenihan (TRUP) :

Perjenis
KegiatanlPaket 250.000

4. Dinas Pertanian

* Pelayanan Jasa Laboratorium Kegiatan
'Sertifikasi
1, Pemeriksaan Lapangan :

- Padi
- Jagung
- Jagung hibrida
- Kedele
. Kacang hijau
- Kacang tanah

Ket, : Lebih dari t ha berlakutelipatannya,

sld 1 Ha
s/d 1 Ha
s/d 1 Ha
s/d 1 Ha
s/d 1 Ha
s/d 1 Ha

4,500
3.000
4.000
1.500
'1.500

1.500

2. Pengujian benih untuk pengisian label
- Padi
- Jagung
- Jagung hibrida
- Kedelai
- Kacang hijau
- Kacang tanah

Per kg
Per kg

Per kg

Per kg
.Per kg

Per kg

10
10
10

tJ

10
10

3. Pengujian benih untuk pengisian label (ToL) :

Kacang hiiaq- Per kg 20

4. Penguiian benih untuk pengulian khusus :

Pengujian Tetrazolium TesWiabilitas Benih

- Padi s/d 1 ha 6.000

- Jagu!lg----- s/d t ha 6,000

laarrno Hlbdda eid t ha 6,000

- Kedele s/d t ha 5.000
s/d t ha 5.000- Kacano Hiiau

11
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, - .. Kacang Tanah
5?t.;: l€llhd?rt t ha.bertaku kgfloatanaya.

s/d t ha 5.000

l9l-900!qh b6nih 6.000
Por contoh bonih 6,000
Pqr contoh benih 6.000

fer contoh benih 5.000
Per cohtoh benih 5.000
!e1 contoh benih 5.000

Per contoh benih 6.000
Per contoh benih 6.000
Per contoh benih 6.000
Per contoh bonih 5.000
Per contoh benih 5.000

Mema
et Iltl IanEn
l,^ i 

-^.r 
I ^ r-^r^ Per contoh benih 5.000

r I reurd n9t ti15

rdut
t^-, Per contoh benih 6.000- \,riluUI t(]

%
- Jaquno Hibrida 

_=--

-

- Kedele-

-

- !.1ar.\*^

Per contoh benih 6,000
Per contoh benih 6.000
Per contoh benih 5.000

-4.:-

- V-^^^^z^--L-....=_..._._-- Per contoh benih 5.000
I \qwqt tv I aI tdt I@

a, Ferayanan iinama-n $mu"*, r"^r*;
Per contoh benih 5.000

@-t--'r'v''
Kq!. i_Lepill{qri t ha bertaku kotipatannva,

s/d t ha 5.000

- rt, gullan oentn unluK pengisian label
_ . penquiian benin untuxpensuil;lEGlElj
b' Penguiian benih untuk oenarriir., knill^-l--

Per kg l 
_---- 

1OO

Eer ks 200

- Pengujian Tetrazolium test,
Viabilitas

-

Pengujian Per contoh benih 10.000

rEngultan Heleroqenitas Per contoh benih 50.000- Pengujian Kesehatan Benih : 

-
rvrEma^arrnffi
Memakai meffi

c. Pelayananffi
Per contoh benih 50.000
Per contoh benih 25,000

- PemerikiaanGpllgil-
Ket. : Lebih darl t ha berlaku kelipatannya.

s/d 1 Ha 2.500

- remeflKsaan umbi dl oudano Per Ks 5d, Pelayanan bibit buah-buahan
- Pemeriksaan lapanqan Per batano 10t,entn yang .dtnyatakan lulus Per batang :'15- remenKsaan tapangan yang diperbanyak

dengan Sistim menggraftig dan kultur
jaringan

Per'batang 25

- remeflKsaan tapangan oan pengujian benih
Hortikultura :

I

1Q

t1,o
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a. Tanaman Buah - buahan
. -Oeterminasi pohon/rumpun induk

-Sertlfikasi. benlh dalam bentuk biji/mata
. tempel/anak semal/batang sambung/stek

-Sertifikasi benih dalam bontuk okulasi/
grafting/ sambung/susunan

-Se(ifi kasi' dalam bentuk cangkokan/anakan

-Pemeriksaan lapangan

-Penoullan benlh

Per batang
Per 25 batang

Per.25 batang

Per 25 batang
Per 25 batang
Per,25 batang

1.000
500

500

500
500
500

b,Tanaman Sayuran Umbian Benih dalam

bentuk urpbian
- Pemeriksaan lapangan
- Pemeriksaan umbian di gudang

- Pensuilan benih

Per hsktar
Per kemasan

Per contoh benih

3.000
2.000
3.000

c, sayuran buah dan polong benih dalam

-Kacang - kacangan
. Pemeriksaan lapangan
. pengujian benih

- Sayuran buah
. pemeriksaan lapangan
. pengujian benih per contoh benih
, pengujian benih khusus kesehatan

- Sayuran daun
. pemeriksaan lapangan
. pengujian benih

Per hektar
Per contoh benih

Per hektar
Por contoh bonih
Per contoh benih

Per Hektar
Per contoh benih

2,000
3.000

2.000
3.000

15.000

2.000
15.000

5. Dinas Kesehatan :

1 ). Pemeriksaan bideOS !1et!9!91-9gl-.
a. Kelompok sederhqna

. Darah rutin (paket) Per parameter 20.000

. Eritrosit Hitung Jumlah Per parameter 5.000

. Lekosit Hitung Ju4{q! Per parameter 5.000

. Lekosit Hitung Je{q Per parameter 5.000

. Morfologi Sql Per parameter 5.000

. Retikolosit Per parameter 5.000

. Trombosit Per parameter 5.000

. Golongan D!I4h Per parameter 5.000

' Pembekuan, 11etg Per parameter 5.000

. Perdarahan, rl!?9q Per parametor I 5.0qQ

. Hematokrit Per parameter 5.000

. Laiu Endapqn liIgIt-(LElL Per parameter i s.qQq

Kelompok sedang :

. Hemaglobtn Per parameter 10.000

Kelompok cqlgg- j-._.--
I hrtnrfolor:i Sel D.arah Per pirameter 17.000

. Darah!elglsp-(P!)- Per parameter 50.000

'oanrarikcaan bidano Kimia Klinik :

kalr.rrnnok eederhana :
'l'

t lrin
Per parameter 4.000

119
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.pH Per parameter 4.000

. Albumin, Urin Per pararieter 4.000
. Globulin, Urin Per parameter 4.000
. Proteln kuantitatif, Urin Per parameter 4.000
. Glukosa, Urln Per parameter 6.000
. Nitrat Per parameter 6.000
. Sedimen Per parameter 6.000
. Urogilin Per parameter 6.000
. Urooilinogen Per parameter 6.000
. Analisa Tinia Per parameter 6.000
. Alkohol'dl Urine Per parameter 36.000
. Anvitamin .dl Urine (Narkoba) Per Parameter 60.000
. Tes kehamilan Per Parameter 15.000

Kelompok Sedang ;

. Carik Celup, Urin Per parameter 12.000

. Bilirubin Total & Direct Per parameter 15.000

' Bilirubin Direk Per parameter 15.000

'HDL Per parameter 23.000
. LDL Per parameter 23.000

, Protein Total Per parameter 20.000
. Albumin Per psrameter 15.000

. Urea/BUN Per parameter 15.000

' Kreatinin Per parameter 15.000

' Glukosa t Per parameter 12.000
. Kholesterol Pel parameter 17.000
. Alkali Phosphat Per parameter 17.000
. Gama GT' Per parameter 52.000
. GOT Per parameter 12.000

'GPT Per parameter 12.000
. Asam urat Per parameter 30.000
. Trioliserid Per parameter 17.000

Analisa Kimia darah
. Calsium
. Kalium
. Natrium
. Barium

Per parameter
Per parameter
Per parameter
Per parameter

17.000
17.000
17.000
17.000

Kelompok canggih :

Pemeriksaan bidang Mikrobiologi :

Kelompok Sederhana :

Mikroskopis :

. Mlkrofllarla Per parameter 7.500

. Mikroskopis BTA.- TBE I! Per oarameter 6.000

' Mikroskopis BTA - x!g!q Per parameter 6.000
. Bi/Ml Kusta Per parameter 12.000
. Trichomonas Per parameter 6.000
. Jamur Per parameter 6.000
. Plasmodium (malaria) Per parameter 6,000

20
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r Telur Cacing/amuba Per paramoter 6.000

r Neisseriae Gonorhoeae Per parameter 6.000

i
I

ffi
. Dipheriae Per parameter 6.000

. Leprae/BTA Per parameter 6.000

' TuborculoBlg/BTA Per parameter 6;000

. Nelsserlae gonorhoae Per parameter 6.000

Kelompok Sedang :

. angka kuman Per oarameter 25.000

. MPN Collform Per parameter 25.000

, MPN Coli Per paremeter 25.000

identifikasi kuman :

. E. Coli Per parameter 50,000

. Vibrio Colera Per parameter 50.000

. Salmonela SP Per parameter 50.000

. Shigela SP Per parameter 50.000

. SF. Streptococcus Per parameter s0.000

' Klepsiella Per parameter 50.000
. Stphylococcus Per paramoter 50.000
. Kuman lainnya Per parameter 50.000

' Uji kepekaan kuma'n Per parameter 50.000

ParasiVJamur/Kapang
. Palsmodium spp Per paremeter 25.000
. Trichomonas spp Per parameter 25.000
. Jamur Per parameter 25.000

Bakteri
. Streptococus Per parameter 50.000
. Staphilococus spp Per parameter 50.000

. Angka Kuman Per parameter 25.000

. MPM Coliform Per parameter 25.000

. MPM Coli Per parameter 25.000

Kelompok canggih ;

. Penetapan sub Type Per parameter '102.500

. Hewan Percobaan Per parameter 102.500

. Uii kepekian dilusi Per parameter 102.500

Pemeriksaan bidang Serologi/!mu!9!99!-
. Rematoid faktor Per parameter 20.000

. Tes kehamilan (HCG) Per parameter 15.000

. Anti Streptolysin Titer O (ASTO) Per parameter 20.000

. VDRL Per parameier 25.000

. Treponema Palidum (TPHA) Per parameter 25.000

. Hepatitis B Aglutinasi (RPHA) Per parameter 20.000

. Anti HBs Aglutinasi (PtlA) Per parameter 20.000

I
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. Hepatltis B Mlkro Ellsa Per parameter 30.000

. Antl HBs Mlkro Elisa Per parameter 50.000

. Antl HBc Mlkro Ellsa Per parameter 60.000

. Widal Per parameter 40.000

. Anti HIV Rapld/Test Per parameter 50,000

. Antl HIV paket ( 3 tes) Per parameter '150.000

. Anti HIV Aqlutinasi Per parameter 50.000

. Anti HIV Mikro Elisa Per parameter 50.000

. Toxoplasmosis Per parameter 75.000

. Rubella Per parameter 75.000

. Herpes Simplex Per parameter 75.000

.T3 Per parameter 88.000

.T4 Per parameter 88.000

. TSH Per parameter 88.000

Pemeriksaan bidang Toksikologi

Kelompok sederhana :

. Nitrit (NO2) Per parameter 30,000
, Etanol (Reaksi Warna) Per parameter 25.000
. Karbon monoksida (CO) Per parameter 25.000

. Nitrat (NO3) Per parameter 25.000

. Fenol (Rekasi) Per parameter 30.000

. Metil Alkohol ' Per parameter 63.000
, Sianida (CN) (reaksi) Per parameter 25.000
, Sulfida (s) (reaksi) Per parameter 25.000

Kelompok sedang :

. Alkohol (Spektrofotomete0 Per parameter 42.000

. Nitrit (N02) (spektrofotometer) Per parameter 42.000

. Etanol (reaksi warna) Per parameter 42,000

. Karbon Monokslda (CO) Per parameter 42.000

. Nitrat (NO3) Per parameter 42.000

. Fenol (reaksi) Per parameter 42.000

. Metil Alkohol Per parameter 42.000

. Sianida (CN) Per parameter 42.000

Sulfida (S) Per parameter az.ooo
. Obat lain (KLT Rapid, Elisa) Per parameter 56.000
. Pestisida (KTL) Per parameter 56.000

. Kadium Per parameter 56.000

. Krom (CR) (spektrofotometer) Per parameter 56.000
: . Timbal (Pb) (spektrofoto[e!94 Per parameter 56.000

. Timbal (Pb) AAS Per parameter 75.000

. Arsen (As) Per parameter 56.000

. Seng (Zn) AAS Per parameter 75.000

. Seng (Zn) (spektrofo!9q1e'!sl) P6r parameter 56.000
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. Tembaga (Cu) (spekkofotometeO Per parameter 56.000

\

I

. Air Reksa (Hg) Pei parameter 56.000

. Air Raksa (Hg) AAS Per parameter 7s.000

I Timah (Sn) Per parameter 56.000

. Narkoba (Rapid Tes) Per parameter 60,000

Kelompok calggl!
. Alkohol (Kromatografi gas) Per parameter 84,000

. Analgetik Antipiretik (GC) Per parambter 84.000

. nntlclepreal (Gb) Per paremgter 84.000

. Antipllepsl (GC) Per parameter 84.000

. Antihistamin (GC) Per parameter 84.000

. Anti Malaria (GC) Per parameter 84.000

. Anti psikotropika (GC) Per parametor 84.000

. Narkotika (Kromatografi gas) Per parameter 84.000

. Strimulasi, amfetamin (GQ Per parameter 84.000

. Arsen (As) (Spektro) Per parameter 56.000

. Kadium/Cd (Spektro) Per parameter 56.000

' Krom/Cr (Spektro) Per parameter 56.000

. Raksa/Hg (Spektro) Per parameter s6.000

. Seng/Zn Per parameter 56.000

. Tembaga/Cu Per parameter 56.000

. Timah/Sn (AAS) Per parameter 75.000

. Timbal/Pb Per parameter 56.000

. Pestisida (GC) Per parameter 240,000

Pemeriksaan bidang Kimia Lingkungan (Air, udara'

Padatan, Makmin): 

-

Kelompok sederhana :

. Bau Per parameter 20.000

. Rasa
' Per paramoter 20,000

. Suhu Per parameter 20.000

. Logam Per Parameter 56.000

. FSK Per Parameter 20.000

. NitraUNitrir Per Parameter 42.000

. Warna Per parameter 20.000

. Daya Hantar Listr:iUDHL Per parameter 20.000

. Kejernihan Per parameter 20.000

. Laplsan MlnyaldLemak Per parameter 56.000

. Derajat l(ealermn/E! Per parameter 20.000

. Kebasaan Per parameter 20.000

. Khlor bebas (Ct-2) Per parameter 20.000

. Zat terendap Per parameter 20.000

Per parameter 20.000
.. Kekeruhan Per parameter 20.000
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. Timbal/Pb Per parameter 48.000

r Asam BotaUQaramnya Per parametet 20.000
. Okgigen Terlarut Per parameter 42.000

' Arsen/As (reaksl) Per parameter 56.000
. Kadmium/Cd Per parameter 56.000
. Raksa/l.lg Per parameter 56,000
. Tembaga/Cu Rer parameter 56.000
. Khlorida/Cl Per parameter 30.000
r zat warna Aglng Per paramoter 20.000
. Zat Organik (KmnO4) Per parameter 30.000
. Sisa Klor Per parameter 30.000

. Kesadahan CaCO3 Per parameter 30.000

Kelompok sedang :

. Padatan Zat Tersuspensi Per parameter 20.000

. Zat Padat terlarut Per parameter 20,000

. CO2 Agreslf Per paiameter 20.000

. Debu (udara) Per parameter 30.000

, Kebisingan Per paramoter 30.000

. Amoniak bebas (CH3{!) Per parameter 42.000

. Karbon Dioksida (CO2) Per parameter 25.000

. Oksigen terabsorbsi Per parameter 42.000

. Oksidan (O3) - Ozon Per parameter 20,000

' Sulfat (SO4) Per parameter 42.000

a Fluorlda (F) Per parameter 42.000

. Asam Forminat Per parameter 42.000

. Asam Salisilat Per parameter 42,000

. Selenium (Se) Per parameter 56.000

' Fosfat (FO4) Per parametor 42,000

. Nitrit (N02) Per parameter 42.000

. Zat Pengawet, Natrium \ft!{ Per parameter I 42.000
' rr oarameter I 42.000. Karbon Monoksida (CO) | P€ 

,

42.000

. Nitrat (NO3) Per parameter I 4?.qQq

. Alumunium Per parameter | 56,000

. Barium Per parameter I 56.qqq

. Natrium (Na) Per parameter 56.000

. Seno (Zn) Per parameter | 56.000

. Boron (B) Per parameter I qq.qlg

. Hidrokarbon (HC) Per parameter I sq.ooo

Per parameter 56,000. ArseniAs
r Qa<i/Fc Per parameter 56.000

Per parameter 39.000r Kadmiurn/Cd
Per parameter 39.000. Krom Jumlalr
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.,Mangan/Mn Per parameter s6.000

. Nikel/Ni ' Per parameter 56,000

. PeraUAo Per parameter 56.000

. Air Raksa/Ho Per parameter 56,000

. Tembaga (Cu) Per pa s6.000arrlgtt l
I Timbal (Pb) Per parameter 56.000
. Timah Per parameter 56,000

' Minyak Mineral Per parameter 30.000

' Sianida (S) Per parameter 56.000
. Zat warna asinq Per parameter 30.000
. Kebutuhan Biologik Oksigen 5 hari pada 20 0

C sebagai BOD
Per parameter 42.000

. Nltroben (Nox) udara Per parameter 30.000

' Bolerano Dioksida Per parameter 30.000
. Sulfida (HZS) Per parameter 30.000
, Minyak Lemak Per parameter 42.000
. Fenol Per parameter 42.000
. Deterien Biru Methilen Per parameter 42.500
. Obat Narkotikai Per parameter 42.000
. Pemanis Buatan Per parameter 42.000

Kelompok canggih :

' Alumunium/ Al (AAS) Per parameter 75.000
. Arsela/(As) AAS Per parameter 75.000
. Besl/Fe (AAS) Per parameter 75.000

'Barium/B Per parameter 75.000
. Boron/B Per parameter 75.000
. Kadnium/K Per parameter 75.000
. Kalium/Ca Per parameter 75.000
. Kromium/Cr Per Darameter 75.000
. Krom jumlah Per parameter 75.000
. KobalUCo Per parameter 75.000
. Magnesium/Mg Per parameter 75,000
. illsnganiMn Per parameter 75.000
. Natrium/Na Per parameter 75.000
. Nlkel Per parameter 75.000
. PeraUAg Per parameter 75.000

Air Raksa/Hg Per parameter 75.000

' Selenium/Se Per parameter 75,000
. Seno/Zn Per parameter 75.000
. SilikaUSl Per Darameter 75.000
. Timbal/Pb Per parameter 75.000
. Tembaga/Cu7 Per parameter 75.000
. Urinll/U Per parameter 75.000
. Rsam sitisitat (Gc) Per parameter 200,000
;Isarn Bensoa(Gc) Per parameter 200.000
- Pestisida (GC Per parameter 240.000

SewaEEauns
. Sewa Aula
. Sewa ruang Prakti[q4

Per hari
Per hari

250,000
400.000
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|_----..------*

. Pemeriksaan alkohol dalarn darah
85,OOO

185.000 
1rii

5,000
85.000
50 00n l

Per orang
Per orang

PemeriksainffiE]iT Per orang

YPnr,,rffi Per orarlg , 100,000
Per oGng 88.000

88.000
225.000

It
TSh

Per orano
=____..Y-__Per orang

I

Keteranaat ' F'er orano 225.000, __r_! v! rve. | ,

Shiel Nelsen
25. ,t.9,,?.0 kit diberi potongan sebesar E% daritarlf/kit
59 .19. 

].00 
kit diberi potongan sebesar 1Oo/o daritartflkit

101 ke.atas diberi potongan.sebesar 25% daritariflkit
Terhadap pemeriksaan yang berbentuk paket
dapat dikelomnakan oah^^^i L--,,,.,

Per kit --

Jumlah orang yang membutuhkan pelayanan
sebanyak .l _ 1S orang diberi potono#
harga sebesar 5 % diri r irrtl..ilr".ii 

,r,"ri.

dengan waktu pemerik.rrn O"rr.,i"' _'"',"
sama (kolektif)

Tarif pemeriksaan 16 _ 50 orang diberikanpemotongan sebesar 1O% dari tarifperorengan.
Juml,ah orang yang membutuhkan pelayanansebanyak S1 orang atau feUin jiUeri

potonga.n 
..harga 2s % or"ng 

" 
d;"'1,lns_rans,i/unit kerja dengan waktu

_ pemeriksaan bersama _ sama (kolektifl
Tarif pemeriksaan diberikan idy. 

'irri, 
t.rirperorangan.

6.

Naoar Atr
Per contoh 7.000
Pef contoh 45.000
Per coltoh 35,000
Per contoh 45.000

Atterbero limit -....- per conion-T--lEffi
Per contoh l --:-?E666
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CBR Laboratorlum Per contoh 60.000
Unconflned _ Per contoh 24,000r\On9c)ugast pCi coni6tr 75,OOO
Kuat Geser Langsung Per contoh 15.000
Permeabllltas Per contoh 40.800
tflaxtat (uu) Per conioli 50.000
Triaxial(CU) Per contoh 65.000

Pengujlan Agregat : .

Berat Jenis Agregat Kasar Per contoh 45.000
Berat Jenis Agregat Halus Per contoh 45.000
AnaliEa Sarlngan Aqreoat Kasai Per contoh 45.000
Anailsa sanngan Agregat flalus Per contoh 45,000
Berat lsi Agregat Kasar Per contoh 45.000
Berat lsi Agragat Hatus Per contoh 45.000
Kadar Lumpur Agregat Kasar Per contoh 75.000
Kadar Lumpur Agregat Halus Per contoh 75.000
Abrasi Per contoh 45.000

Pengujian Aspal :

Aspat Keras Per contoh 130.000
Aspal cair Per contoh 240;000
Aspal Beton . Per contoh ' 88.000
Aspal Errlulsi' Per contoh 240.000

Pengujian Betoh
Kuat Tekan Kubus Per contoh 25.000
KUat tekan silinder Per contoh 25.000
Kuat Lentur Per contoh 50.000

Rancangan Campuran
Timbunan Tanah Per contoh 410,000
Timbunan Berbutir Per contoh 450.000
Lapis Pondasi Agregat Per contoh 500.000
Aspal Panas (Hot Mix) Per contoh 680.000
Lasbutag Per contoh 720.000
Beton Struktur Per contoh 225.000

Penguiian Kualitas Air
Uji Kualitas Air Lqlgkap Per contoh 700.000

Pengujian Lapangan
. Pemboran talgan Per meter 75.000. Bor mesin Pertitik 320.000. Sand core Per contoh 45.000
. Sondir Pertitik 220.000. SPT Per contoh 38.500. BB. Test Per titlk 11.900
. DCP Per contoh 40.000
. Core Drill Per contoh 98.600. Geolistrik Pertitik 122.500
. Pengambilan sampel tanah Percontoh 60.000
. CBR lapangan percontbh 38.500
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PEMAKAIAN KENDARAAN
Truck trailler merk :

' lzusu EXR - '191 Per hari 835.000
. Nissan TFA - 52 Per hari 850.000

' (tarif trailler ditambah dengan tarif iqq!) Per KM/hari 10.000

' Cargo truck merk Mercedez Benz (Dinas
Pertanian)

Per hari 200.000

. Mobil unit penyuluhan Per hari 100.000

. Mobil unit panggung Per hari 250.000

. Mobil unit penyuluh B1382VQ Per hari 100.000

Sound System Per sekali pakai 250.000

Tenda Upacara Per hari 150.000

Truck with crane merk Hino (Kimpraswil) Per hari 4S5.900

Dump truck:lzusu NKR - 58 (Kimprqswil) Per hari 380.133

F PEMAKAIAN AI-AT BERAT
Buldozer merk :

.KomatshuD65E-6/8

.Catt D 6 C

Per hari
Per hari

2.315.000
1.736,000

Wheel tractor (Dinas Pertanial) merk :

MF 275 Per hari 450.000

MF 290 Per hari 450.000

MF 275 dan 290 Per hari
Per tahun

450.000
15,000.000

Pada Dinas Perkebunan merk MF 275 Per hari 140.000

Motor grader merk :

Komatshu GD 525 A-1 Per hari 1.045.400

Motor Grader Cat 120 G Per haii 1.285.600

Komatshu GD-31-RCA Per hari 955.3s0

Loader on wheel mer!1
Ronratsfru WnJoo Per hari 967.000

Cater,pilar 926 Per hari I 1.257.000

Thr."."hF€l i;ller merk Barata MV - 6P per naii | 116.000
Per hari 411,230Sheen foot roller merk IR/SP - 48 DDSr

Per hari
Por hari
Per hari

967,000
879.900

1.257.000

Wheel loadei merk :

'Komatshu WA - 200
. Komatshu WA - 180
. Catteplle! %9--

Per hari 1.074.000
Track Loader Dreslel

Per hari 735.350Tira Pnller Sakai- TS - 7409
-Shee[ioAEoller merk lngersol Rand - sP -

48DDS

Per hari 402.270

Per hari 450.00(
425,00(Three Whegl Roller merk Barata MU - b

rnraa \Alhail Roller merk Barata MV.6P

Air ComPressor merk:
.AMR - 125
.Atlas CoP Co
. Lingersoll Rand P - 125

Per hari
Per hari
Per hari

1.220
157
153

000
450
000
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t
:

Xoavator rnerk I

. Cettepillai 320- B Per harl 1.883.000

*
tl

-fiGk 
wnFTrailtmerk Hlno Pcr herl 496.600

Per hsrl 411,230
P.r hrrl 200,000

Tanaent notter AarqlqMGT 6 (klmprarlwil) ' I Per hari 465.210

G PEMAIqIAN AI.AT I.AI N NYA

@iikanan Meter/hari ^
Ion/Xari {

4.000
2,500

- Gerobak Per iam 500

l Per T. etmal 350

:-T'eiilkanrcool Box Per % elmal 400

--=-AGIE;AIgtif Per sekali pakai 1.000.000

- Alat bor Air Per titik bor' 300.000

- Sound syslem di Badan Infokom Per sekali pakai 250.000

- Alat mesin Pertanian :

. Hand Traktor atau alat perontok padi --

. Power thresher multiguna

. Pompa air

Per tahun/per unit
Per tahun/per unit

Per tahun/per unit

3.000,000
2.000.000
1.000.000

ffi Per hari/per unit 150.000

- Oeneritor seUDenyo DCA (Kimpraswil) Per hari/per unit 200.000

rH

- Tambak ikan Dinas Perikanan ha per tahun 2,750,000

- naiititas penunjang lainnya pada RSUD Prof.

Dr. W.Z. Yohannes KuPang : 

--

. Apotik PelengkaP Per bulan 5.000,000

. ATM Per bulan 300.000

. Kantin Per bulan 250.000

)

. Tcko Per tahun 1.200.000

- Fasilitas penunjang di Pelabuhan Perikanan

Tenau:
. Sumur bor :

KA: Uniuk pemakaian air secara kontinyu dapat

diberikan tarif sebesar 50% dari biaya pokok
rrann dihif r rno setiao bulan

Per llter' I {r{L t?l\* *+'l
Per literBerasal dari PDAM : (mengikuti tarlt darl PUAM

ditambah dgn biaya eksploitasi instalasi sebsr 20%)

,RIslJ/, /
PD /t',

an transaksi

h

1

^12

BAB VII
MASA RETRIBUSI, SAAT RETRIBUI

DAN SURAT PEMBERITAHUAN'

Pasal 10

Masa retribusi adalah 1 (satu) tahun terhitunS

pemakaian kekaYaan' daerah'

ao

SITERUTANG
TERUTANG

sejak dilakuk

0t
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Pasal 11

Saat Retribusi Terutang adalah saat penetapan SKRD atau dokumen lain yang

dlpersamakan

Pasal 12

{1) Surat pemberltahuan terutang adatah surat yang dikeluarkan berdasarkan

sTRD untuk r.t"k;k;;'irEitLn r.triuusi'dan-/atau sanksi administrasi

beruPa bunga atau denda'

(2) Dalam hal waiib retribusi tertentu tidak/kurang bayar sebagaimana dimaksud

oada avat tll OiXenaian t'nXtiiO'inistrasiberupa bunga sebesar 2 % (dua

;;;;;i seiiap bulan dari retribusi terutang'

BAB VIII

TATA CARA PEMUNGUTAN

Pasal 'l 3

(1) Pemungutan retribusi tidak clapat dibotongkan'

(2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang

dipersamakan

BAB IX
TATA CARA PEMBAYARAN

Pasal 14

(1) Pembayaran retribusi harus dilakukan secara tunai/lunas'

(2) Pembayaran retribusi daerah dilakukan di Kas Daerah atau di tempat lain

yangdituniu*o".g,i";"ngg,;"r"nSKRDataudokumenlainyang
diPersamakan'

(3) Daram har pembayaran dilakukan di tempat rain yang ditunjuk, maka hasil

oenerimaan ret,ii;i'l;;il'ri'nrrur oisetor ke- Kis Daerah selambat-

[=ffi;ffi; i-i+ l"ti "t* Jalam waktu vans ditentukan oleh Gubernur'

(4)Apabilapembayaranretribusidilakukansetelahlewatwaktuyangditentukan
sebagaimana o't]iitui"p'Ja ayat (1)'.maka dikenakan sanksi administrasi

i"iri'r lr.g, t"b;;;;z v' iau''p"ti"n) dengan menerbitkan srRD'

(5) Tata cara penlbayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)'

ditetaPkan oleh Gubernur'

1n
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Pasal 15

(1)GubernurataupejabatyangdltunjrrkdapatmengizinkanWajibRetribusi
untuk mengangsur retribusilerutang dalam jangka waktu tertentu dengan

alasan yang dapat dipertanggungjawabkan' 
Retribusi(2) Gubernur atau pejabat yang dituniutr dapat mengizinkan Wajib l

untuk menunda [embayaran retribrtsi terutang sampai batas v;aktu yang

ditentukan dengan alasan yang dapat dipertangguhgJawabkan'

Pasal '16

(1) Pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat ('1 )'

diberikan tanda bukti pembayaran.

(2) Setiap pembayaran dicatat dalam buku penerimaan'

(3) Bentuk, isi, kualitas, ukuran buku dan tanda bukti pembayaran Retribusi

ditetapkan oleh Gubernur.

BAB X

TATA CARA PENAGIHAN

Pasal 17

(1) Pengeluaran Surat Teguran/Peringatan/Surat lain yang sejenis sebagai awal

tinOifan pelaksanaan penagihan retribusi dlkenakan segera setelah 7 (tujuh)

hari sejak jatuh iempo pembayaran.

(2)Dalam,jangkawaktuT(tujuh)harisetelahtanggalsuratTegura.n/Peringatani
surat lain-yang sejenis, waiib Retribusi harus rnelunasi retribusinya yang

terutang.

13) Dalam hal waiib retribusi tertentu ti<iak/kurang bayar sebagaimana dimaksud\v'' 
prOl ,Vrt lii Oan ayat (2), dikenakan sanksi administrasi berupa bunga

!"U".ri Z W (aua persen) setiap bulan dari retribusi terutang.

(4)SuratTeguransebagaimanadimaksudpadaayat(1)'dikeluarkanoleh
Pejabat Yang ditunjuk

Pasal 18

Bentuk-bentuk formulir yang dipergunakan untuk pelaksanaan penagihan

retribusi daerah seUagairi;hi dimakiud dalam Pasal 17 ayal ('1), ditetapkan

31
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(1)

(2)

(3)

(4)

(s)

(6)

(1)

(2)

(3)

' 
BAB XI

KEBERAl'AN

Pasal 19

Wajib Retribusi dapat mengajukan keberatan hanya kepada Gubernur atau
pejabat yang dltunjuk atas SKRD atau dokumen lain yang, dipersamakan,
SKRDKBT dan SKRDLB.

Keberatan diaJukan secara tertulis dalilm bahasa'lndonesia dengan disertai
alasan-alasan yang jelas,

Dalam hal Wajib Retribusi mengajukan keberatan atas ketetapan retribusi,
Wajib Retribusi harus dapat membuktikan ketidakbenaran ketetapan retribusi
ters€but.

Keberatan harus diajukan dalam waktu paling lama 2 (dua) bulan sejak
tanggal SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan, SKRDKBT dan
SKRDLB diterbitkan kecuali apabila Wajib Retribusi tertentu dapat
menunjukkan'bahwa jangka waktu itu tidak dapat dipenuhi karena keadaan
diluar kekuasaannya.

Keberatan yang tidak memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dan ayat (3), tidak dianggap sebagai surat keberatan, sehlngga tidak
dipertim bangkan.

Pengajuan keberatan tidak menunda kewajiban membayar retribusi dan
pelaksanaan penagihan retribusi.

Pasal 20

Gubernur dalam jangka waktu paling lama
Surat Keberatan diterima harus memberikan
diajukan.

6 (enam) bulan sejak tanggal
keputusan atas keberatan yang

Keputusan Gubernur atas keberatan dapat berupa menerima seluruhnya
atau sebagian, menolak atau menambah besarnya retribusi yang terutang.

Apabila jangka waktu sebagalmana dimaksud pada ayat (1) telah lewat
waktu dan Gubernur tidak memberikan suatu keputusan, keberatan yang

diajukan tersebut dapat dikabulkan.

BAB XII
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

Pasal 21

(1) Atas kelebihan pembayaran retribusi, wajib Retribusi dapat mengajukan
permohonan pengembalian kepada Gubernur.

/"0
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Gubernur dalam jangka.wa.ktu pali.ng tama 6 (enam) bulan se.iak dlterimanyapermohonan' p-engimballan - atai keleblhan pembayaran retribusisebagaimana dimaksud pada ayat (1), harus memuerGn rdprtu..n.
Apabila jangka waklq sebagaimana. climaksud pada ayat (2),telah dilampauidan Gubeinur tidak riemberikan suatu t<epltusail, 

'-'p.rrohonan
pengemballan k.eleblhan pembayaran retrlbusi oianggap oikaoutt<an danSKRDLB harus diterbitkan dalam janska wJriJpaiil i;;r;ri..tul butan.

Apabila Wajib Retribusi mempunyai .utang retribusi lainnya, kelebihanpembayaran retribusl sebagaimana dimakiud pada ayat (1), rangsung
diperhitungkan untuk melunasi terlebih dahulu utang retribusi tersebut.

(5) Pengembrl],tl keleblhan pembayaran retrlbusl sebagalmana dlmaksud pada
ayat ('1), dilakukan dalam iangka waktu paling taria z (oui1 trffi J.irL
diterbitkannya SKRDLB,

(6) Apabila pengembalian kelebihan pr:mbayaran retrlbusi dilakukan setelah
lewat jangka.wakJu 2(dua) buran, Gubeinur membqrik.n i.o.r;r";;il,sebesar 2 '/: (dua persen) sebulan atas t<eterlambatan pJru.V.iln
kelebihan retribusi.

P asal 22

(1) Permohonan pengembalian kelebihan pembayaran retribusi diajukan secara
tertulis kepada Gubernur dengan sr;kurang-kurangnya menyebutkan namadan alamat Wajib Retribusi, masa retribusi,-besarnlr'xir"U-inin p.rorv.rrn
dan alasan yang singkat dan jelas

(2) Permohonan pengembalian keleblhan pembayaran retrlbusi dlsampalkansecara urutannya dalam pasal 2j ayat (2), 
-langsung 

atau ,"i;i;i;;;
tercatat.

(3) Bukti penerimaan oleh Pejabat Daerrah atau bukti pengiriman pos tercatat
merupakan bukti saat permohonan diterima oleh Gubernir.

Pasal 23

pembayaran retribusi dilakukan dengan
Kelebihan M embayar Retribusi.

(2) Apabila kelebihan pembayaran retribusi 
. 
dlperhitungkan dengan utang

retribusl lainnya, 
. 
sebagalmana dimaksud dalam Pasal 21- ayal (4i,

pembayaran dllakukan dengan cara pemlndahbukuan oan Uufli
pemindahbukuan juga berlaku sebagai bukti pembayaran.

(2)

(3)

(4)

(1) Pengembalian kelebihan
menerbitkan Surat Perintah

33
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(1) Gubernur dapat memberrkan pengurangan, keringanan dan pembebasan
Retribusi.

(2) Tata cara pemberian pengurangan, keringanan dah iembebasan Retribusi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan oleh Gubernur

BAB XIII
PENGURANGAN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN

Pasal 24

BAB XIV
KEDALUWARSA PENAGIHAN

Pasal 25

(1) Hak untuk melakukan penagihan Retribusi, kedaluwarsa setelah melampaqi
jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung, se,jak saat terutangnya Retribusi,
kecuali apabila Wajib Retribusi melakukan tindak pidana di bidang retribusi.

(2) Kedaluwarsa penagihan retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
tertangguh apabila :

a. diterbitkan Surat teguran;
b, ada pengakuan utang retribusi dari Wajib Retribusi baik

iidak langsung.

(3) Tata cara penghapusan piutang retribusi yang kedaluwarsa dltetapkan lebih
lanjut oleh Gubernur.

BAB XV
PEMBINAAN DAN PENGAW,A,SAN

Pasal 26

langsung maupun

(1) Pembinaan dan pengawasan administrasi pungutan retribusi
Pemakaian Kekayaan Daerah. secara teknis fungsional dllaksanakan
Dinas Pendapatan Daerah.

(2) Pembinaan dan pengawasan pengelolaan
administratif dilaksanakan oleh Unit/lnstansi
barang dan kekayaan Daerah.

atas
oleh

barang Daerah secara teknis
yang bertanggung javrab atas
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BAB XVI
SANKSI ADMINISTRASI

Pasal 27

' Dalam hal Wajib Retribusi tldak membayar tepat pada waktunya atau kurang

bayar dlkenakan sanksl admlnistrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua persen)

setiap bulan dari Retribusi yang terutang atau kurang dibayar dan ditagih dengan

menggunakan STRD

BAB XVII
KETENTUAN PIDANA

Pasal 28

(1) Wajib Retrlbusl yang tldak melaksanakan kewajibannya sehingga

merugikan keuangan Daerah diancam dengan pidana kurungan paling

lama 6 (enam) bulan atau denda paling banyak 4 (empat) kali jumlah

Retribusi yang terutang.

Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah pelanggaran.(2)

('1 )

BAB XVIII
PENYIDIKAN

Pasal 29

Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah
diberi wewenang khusus sebagai Penyidik untuk melakukan penyidikan
tlndak pidana dibidang retribusi daerah.

Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah:

a. menerima, mencari, mengumpulkan dan menellti keterangan atau

laporan berkenaan dengan tindak pidana di bidang Retribusi agar

keterangan atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas;

b. meneliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai orang

pribadi atau badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan

sehubungan dengan tindak pidana di bidang Retribusi;

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau badan

sehubungan dengan tindak pidana di bidang Retribusi;

d. memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan dokumen-dokumen lain

serta metakukan penyitaan terhadap bahan bukti tersebut;

(2)
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(3)

e, melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti

pcmbukuan, pEncatatan dan dol<umen'd6kgmen leln S6fta melakUkan

penyitaan terlradap bahan buktl tersebut;

f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas

penyidikan tlndak pldana di bldang Retribusi;

g,menyuruh berhenti dan atart melarang seseorang meninggalkan

ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan

mem-eriksa identltas orang dan atau dokumen . yang dibawa

sebagalmana huruf e aYat ini;

h, memotret seseorang yang barkaitan dengan tindak pidana retribusi;

l. memanggll orang untuk dldengar keterangannya dan di'perlksa sebagai

tersangka atau saksi;
j. menghentikan PenYidikan;
k, melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak

pidana dibidang retiibusi menurut hukum yang dapat

di pertangg ungjawabka n,

penyidik sebagaimana dimaksud pada ayq! (1), . memberitahukan

dimulainya p.'iyiOit rn dan penyampaian hasil penyidikannya kepada

Penuntui Urnum sesuai dengan ketentuan yang d]alur dalam Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana'

BAB XIX
KETE.NTUAN PERALIHAN

Pasal 30

Kekayaan Daerah yang telah disewakan dan atau dikontrakkan sebelum.

berlakunya peraiur.n Oi"rrh ini masih tetap berlaku sampai berakhirnya jangka

waktu sewa dan atau kontrak perjanjian'

BAB XX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 31

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini, akan ,diatur lebih lanjut

oleh Gubernur sepanjang mengenai pelaksanaannya.

T.
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BAB XXI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 32

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka,peraturan Daerah provinsi Nusa,
XefSAyaan

I dan segalE aturan pelaksanaan@-TiGbut dan dinyatffi
lagi. i

Pasal 33

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

ber 2007

TENGGARA TI R,

Diundangkan di Kupang

EXANDER TALLO /1,Qr
l

oada tanoobJ'Fs"",,iii'-';::k
' 'TlSEKREIA)

PROVTNSTflT{$fi GGARA IMUR, 

f

DAERAH

LEM BARA
TAHUN 2OO7

IN HABID

AERAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
NOMOR 01O SERI C NOMOR OO1

Illt-t-
,l-

lnooal 1.-.-"i"-4,
r\lri\ L'r'i
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PENJELASAN

ATAS
RANCANGAN PERATURAN DAERAH
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

NOMOR TAHUN 2OO7

TENTANG

RETRIBUSI PEMAKAIAN KEKAYAAN DAERAH

PENJELASAN UMUM :

Bahwa kekayaan Daerah sebagai aset Pemerintah Daerah dengan

umur ekonomis berbeda, perlu didayagunakan secara optimal untuk dapat

memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah dalam rangka

meni ngkatkan pelayanan'dan perawata n.

Bahwa pengaturan mengenai Kekayaan Daerah dimaksudkan dalam

rangka penertiban pemakaian dan pengelolaa'n administrasi kekayaan

. Daerah agar terkendali pemanfaatannya, 
,

Dalam rangka meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan,

pelalcsanaan pembangunan dan ' pembinaan' kemasyarakatan secara

berdayaguna dan berhasilguna serta berkelanjutan, maka perlu mencari

terobosan-terobosan baru antara lain mencarl sumber-sumber penerimaan

yang memadai,

Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2OOO tentang

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah, mengisyaratkan bahwa Daerah dapat

melaksana.kan pungutan sebagai pembayaran atas jasa yang disediakan

atau diberikan oleh Pemerintah Daerah kepada orang atau Badan Hukum

yang memakai kekayaan daerah dengan mempertimbangkan keuntungan

yang memadai, aspek keadilan dan kondisi ekonomi masyarakat dewasa

lni.
ha
f
I
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Bahwa sehubungan dengan itu, maka perlu menetapkan Peraturan

Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur tentang Retribusi Pemakaian

Kekayaan Daerah.

II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL:

Pasal 1

Pasal 2

: CukuP Jelas.

: Dengan nama Retribusi Pemakaian Kekayaan

Daeiah dimaksudkan untuk memberikan

ketegasdn bahwa jenis pungutan ini

merupakan blaya sewa pemakalan Kekayaan

Daerah.

e : CukuP Jelas.

: Yang dimaksud dengan fasilitas - fasilitas

penunjang lain milik Pemerintah Daerah

adalah fasilitas berupa bangunan laboratorium

yang merupakan aset Pemerintah yang telah

' diserahkan sebagai aset Pemerintah Daerah'

Cukup Jelas.

Cukup Jelas.

Cukup Jelas.

Cukup Jelas.

Cukup Jelas.

Yang dimaksud dengan tanah dan bangunan

adalah tanah dan bangunan berupa rumah dan

tanah peirar"angan yang morupakan satu

kesatuan.

Cukup Jelae,

Cukup Jolas.

Cukup Jelas.

Cukup Jelas.

CukuP Jelas.

Cukup Jelas.

CukuP Jelas.

1

Pasal3 butiras/d

butir g

Pasal4

Pasal 5

Pasal 6

Pasal 7

Pasal 8 .

Pasal I

Paeal '10

Pagal 11

Pasal 12

Pasall3
Pasal 14

Pasal 15

Pasal 16

\
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Bahwa sehubungan dengan itu, maka perlu

Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur tentang

Kekayaan Daerah.

menetapkan Peraturan

Retribusi Pemakaian

II, PENJELASAN PASAL DEMI PASAL:

Pasal 1

Pasal 2

Cukup Jelas.

Dengan nama Retribusi Pemakaian Kekayaan

Daeiah dimaksudkan untuk memberikan

ketegasan, bahWa jenis pungutan ini

merupakan blaya sewa pemakalan Kekayaan

Daerah.

Cukup Jelas.

Yang dimaksud dengan fasilitas - fasilitas

penunjang lain milik Pemerintalr Daerah

adalah fasilitas berupa bangunan laboratorium

yang merupakan aset Pemerintah yang telah

diserahkan sebagai aset Pemerintah Daerah.

Cukup Jelas.

Cukup Jelas.

Cukup Jelas.

Cukup Jelas.

Cukup Jelas.

Yang dimaksud dengan tanah dan bangunan

adalah tanah dan bangunan berupa rumah dan

tanah pskarsngan yang merupaksn satu

kesatuan.

Cukup Jelas,

Cukup Jcla!,

Cukup Jelas.

Cukup Jelas.

Cukup Jelas.

Cukup Jelas.

Cukup Jelas.

Pasal 3

Pasal4

Pasal 5

Pasal 6

Pasal 7

Pasal 8

Pasal 9

butir a s/d

butir g

e:

Paeal '10

Pagal 11

Pasal 12

Pasal '13

Pasal 14

Pasal '1 5

Pasal 16

T
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Pasal 17

Pasal 18

Pasal 19

Pasal2T

Pasal 21

Pasal22

Pasal 23

Pasal 24

Pasal 25

Pasal 26

TAMBAHAN LEMBARAN

NOMOR' 0009

Cukup Jelas.

Cukup Jelas.

Cukup Jelas,

Pembinaan dan Pengawasan dilakukan dinas

Pendapatan Daerah Provihsi Nusa Tenggara

Timur dimaksudkan dalam rangka tertib

administrasi pungutan yaitu sejak penyusunan

kontrak, pengadaan tanda bukti, penyampaian

tindasan tanda setor dan pelaporan harus

diberikan kepada Dinas Pendapatan Daerah'

: Cukup Jelas,

: .CukuP Jelas,

: CukuP Jelas.

: Cukup Jelas.

: CukuP Jelas.

: Cukup Jelas,

DAERAH PROVINSI

,,,, , .'j;..,,

. , ': ,,t r,:,;,11",i;;i1ii1j;
' :":' 1rl^ :'J ',

NUSA TENGGARA TIMUR
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